







1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat menjadikan 
informasi sebagai elemen penting dalam perkembangan kehidupan saat ini dan 
waktu mendatang. Data yang dihasilkan oleh teknologi informasi juga sangat 
banyak, termasuk dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan berbagai bidang 
lainnya. Akibatnya muncullah kebutuhan untuk menggali informasi dan 
pengetahuan yang terkandung di dalam data yang melimpah tersebut, yang 
kemudian melahirkan konsep data mining. Data yang berlimpah membuka 
peluang diterapkannya data mining untuk pengelolaan pendidikan yang lebih baik 
dan data mining dalam pelaksanaan pembelajaran dengan bantuan komputer yang 
lebih efektif (Jing, 2004 dalam Nugroho, 2015). 
MAN 2 Model Pekanbaru, merupakan salah satu sekolah yang memiliki 
banyak data yang tersimpan dan terus bertambah secara berkesinambungan, baik 
data siswa yang sedang dibina maupun data alumni. MAN 2 Model Pekanbaru 
yang beralamat di Jalan Diponegoro No.55 ini pada awalnya bernama Pendidikan 
Guru Agama Negeri (PGAN). Kemudian pada tahun 1993, PGAN beralih status 
menjadi MAN 2 Pekanbaru. Karena Prestasi MAN 2 terus meningkat, akhirnya 
status MAN 2 naik menjadi MAN percontohan di Riau, hingga namanya berubah 
menjadi MAN 2 Model Pekanbaru.  
 Saat ini MAN 2 Model Pekanbaru memiliki 2 jurusan, yaitu jurusan MIA 
dan IPS. Penjurusan ini bertujuan untuk memberikan arahan agar peserta didik 
lebih fokus dalam mengembangkan potensi diri serta minat yang dimilikinya. 
Penjurusan di SMA/MA sederajat dianggap juga sebagai awal dari pemilihan karir 
siswa ke depannya. Hal ini dikarenakan penjurusan di SMA/MA sederajat akan 
mengantarkan siswa pada penjurusan studi lanjut sebelum akhirnya siswa dapat 
memilih pekerjaan atau karir dimasa yang akan datang. Saat ini penjurusan di 





dengan kurikulum 2013. Sejak awal masuk, siswa baru (kelas X) di wajibkan 
untuk mengikuti kelas matrikulasi selama sebulan. Kemudian nilai yang didapat 
selama matrikulasi akan dijadikan bahan pertimbangan bagi penjurusan siswa 
setelah kelas matrikulasi selesai. Selain nilai selama kelas matrikulasi siswa juga 
diberikan angket peminatan untuk mengisi biodata serta jurusan yang di 
minatinya. Selanjutnya tugas guru BK dan Bagian Kurikulumlah yang 
memutuskan jurusan yang tepat untuk peserta didiknya. Menentukan penjurusan 
dengan memperhatikan banyak faktor yang komplek, data yang banyak dan 
dilakukan secara manual memiliki beberapa kelemahan (Hidayah, 2014). Proses 
penjurusan siswa di MAN 2 Model Pekanbaru memiliki beberapa permasalahan 
diantaranya yang pertama, data yang banyak akan menghabiskan waktu, tenaga 
dan butuh ketelitian yang sangat ekstra. Kedua, terdapat beberapa siswa dan orang 
tuanya yang mengabaikan keakurasian data hasil proses penjurusan siswa 
berdasarkan potensi akademik atau seleksi nilai yang telah di rekapitulasi oleh 
guru BK sehingga siswa tersebut masuk ke jurusan dengan keinginannya sendiri 
tanpa memperhatikan kemampuan akademiknya. Ketiga, penentuan jurusan yang 
terlalu memaksakan keinginan siswa ataupun orang tua siswa tanpa melihat nilai 
akademik menyebabkan siswa mengalami permasalahan di kemudian harinya. 
Seperti, adanya siswa yang meminta kepada pihak sekolah untuk pindah jurusan 
karena merasa tidak sanggup mengikuti pelajaran pada jurusan yang sedang 
diambilnya, kemudian tidak maksimalnya nilai akademik yang didapat, hingga 
berdampak buruk juga pada kesulitan dalam melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi karena nilai akademik yang tidak maksimal dan jurusan yang tidak tepat.  
Dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu teknik data mining 
yang dapat membantu dalam klasifikasi penjurusan siswa di MAN 2 Model  
Pekanbaru dengan tepat dan akurat sehingga dapat mengurangi resiko human 
error atau kesalahan dalam proses penjurusan siswa. Secara sederhana data 
mining adalah penambangan atau penemuan informasi baru dengan mencari pola 
atau aturan tertentu dari sejumlah data yang sangat besar (Budi Santoso dalam 
Hidayah, 2014). Data mining terdiri dari berbagai teknik yang dapat digunakan 





kemungkinan yang akan terjadi dimasa yang akan datang dengan melihat 
beberapa informasi dan pola data yang ada (Mustakim, 2015). Algoritma yang 
akan digunakan dalam klasifikasi penjurusan di MAN 2 Model Pekanbaru adalah 
Algoritma K-Naerest Neighbors (K-NN) dan Algoritma Naive Bayes Clasifier 
(NBC). Algoritma K-NN adalah suatu metode supervised learning yaitu, 
menemukan pola baru dalam data dan menghubungkan pola data yang sudah ada 
dengan data yang baru (Krisandi dkk, 2013). K-NN memiliki kelebihan yaitu, 
pelatihan sangat cepat, sederhana dan mudah dipelajari, serta efektif jika data 
pelatihan besar (Bhatia N, dan Vandana, 2010). Sedangkan Algoritma NBC 
adalah teknik prediksi berbasis probabilistic sederhana yang berdasarkan Teorema 
Bayes (aturan Bayes) dengan asumsi independensi (ketidak ketergantungan) yang 
kuat (Prasetyo, 2012). Klasifikasi Bayesian adalah klasifikasi statistik yang bisa 
memprediksi probabilitas sebuah class. Klasifikasi ini dihitung berdasarkan 
Teorema Bayes (Widiastuti, 2010 dalam Nugroho, 2015). Pada penelitian ini, 
atribut yang akan digunakan untuk klasifikasi penjurusan siswa yaitu, jenis 
kelamin, minat, hasil psikotes (IQ), rata-rata nilai raport SMP (matematika, IPA, 
IPS, dan bahasa inggris), nilai meterikulasi (matematika, fisika, bahasa inggris, 
dan ekonomi). Confussion matrix digunakan untuk menguji akurasi dari 
penerapan kedua algoritma yang digunakan. 
Metode K-NN telah digunakan oleh Niswatin pada tahun 2015 tentang 
sistem pendukung keputusan penempatan jurusan mahasiswa baru dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode K-NN merupakan metode yang cukup 
baik dan sesuai digunakan untuk menyelesaikan permasalahan klasifikasi 
(Niswatin, 2015). Selain itu pada tahun 2016, K-NN digunakan oleh Giantika 
Oktaviani untuk memprediksi tepat waktu studi dan predikat mahasiswa program 
studi Sistem Informasi dan hasil akurasi metode K-NN pada penelitian tersebut 
mencapai 88% (Oktaviani, 2016). Sedangkan metode NBC telah banyak di 
gunakan oleh peneliti sebelumnya, salah satunya yaitu, oleh Yusuf Sulistio 
Nugroho pada tahun 2015 tentang klasifikasi dan klastering penjurusan siswa 
SMA Negeri 3 Boyolali dengan menggunakan 3 metode yaitu algoritma C4.5, 





menunjukkan metode NBC lebih baik dibandingkan metode lainnya dengan nilai 
77,51% (Nugroho, 2015). 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dan didukung oleh 
beberapa penelitian sebelumnya, maka pada penelitian ini akan dilakukan analisis 
penerapan hasil klasifikasi teknik data mining dengan metode K-NN dan NBC 
pada penjurusan siswa di MAN 2 Model Pekanbaru. Sehingga data yang banyak 
dapat diolah untuk menghasilkan pola dan pengetahuan baru dalam penjurusan 
siswa serta dapat membantu pihak sekolah dalam menentukan penjurusan dengan 
cepat, tepat, dan akurat. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan permasalahan diatas dapat dirumuskan masalah pada 
penelitian ini yaitu “bagaimana mengklasifikasikan penjurusan siswa di MAN 2 
Model Pekanbaru dengan menerapkan dua metode yaitu K-Nearest Neighbor dan 
Naive Bayes Classifier”. 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan batasan-batasan agar tidak 
menyimpang dari yang telah direncanakan, adapun batasan masalah dalam 
penulisan Tugas Akhir ini, yaitu: 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 356 record yang 
terdiri dari data training dan data testing. Data training adalah data siswa 
tahun ajaran 2013-2014 sebanyak 227 record dan data testing adalah data 
siswa tahun 2016-2017 sebanyak 153 record. 
2. Atribut yang digunakan untuk klasifikasi penjurusan yaitu, jenis kelamin, 
minat, hasil psikotes (IQ), rata-rata nilai raport SMP (matematika, IPA, 
IPS, dan bahasa inggris), nilai meterikulasi (matematika, fisika, bahasa 
inggris, dan ekonomi). 
3. Untuk data training yang digunakan diambil berdasarkan parameter 





yaitu grafik nilai yang meningkat dan rata-rata nilai besar sama dengan 
delapan puluh. 
4. Akurasi dari kedua algoritma dihitung menggunakan confussion matrix. 
5. Klasifikasi algoritma K-NN dan NBC pada penelitian ini diterapkan pada 
sebuah sistem informasi untuk perhitungan akurasi dari kedua algoritma. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk memodelkan Algoritma K-NN dan NBC sebagai suatu metode 
klasifikasi pada kasus penjurusan siswa  di MAN 2 Model Pekanbaru. 
2. Untuk membandingkan hasil akurasi terbaik antara algoritma K-NN dan 
NBC dalam mengklasifikasikan penjurusan siswa MAN 2 Model 
Pekanbaru. 
3. Melakukan seleksi fitur atau atribut yang paling relevan untuk melakukan 
klasifikasi pada algoritma K-NN dan mendapatkan hasil terbaik yang 
nantinya akan diterapkan pada algoritma NBC. 
4. Untuk mengetahui informasi yang tersembunyi serta pola penjurusan 
siswa yang lebih cepat, tepat dan akurat. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Mendapatkan model Algoritma K-NN dan NBC yang didasarkan data 
training dan data testing pada kasus klasifikasi penjurusan di MAN 2 
Model Pekanbaru. 
2. Memperoleh hasil perbandingan klasifikasi antara Algoritma K-NN dan 
NBC, sehingga dapat diketahui algoritma yang sesuai dan memiliki 
akurasi yang tinggi. 
3. Memberikan kemudahan pihak sekolah dalam menentukan penjurusan 






1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan 
gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan Tugas 
Akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dari penelitian yang 
dilakukan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan laporan Tugas 
Akhir. 
BAB II     LANDASAN TEORI 
     Bab ini membahas teori-teori mengenai data mining dengan algoritma 
K-Nearest Neighbor dan Naive Bayes Classifier yang berasal dari 
jurnal, buku, serta studi kepustakaan yang di gunakan sebagai 
landasan teori dalam pembuatan laporan Tugas Akhir ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini membahas tentang metodologi atau alur penelitian yang 
digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini serta metodologi 
penggunaan algoritma K-Nearest Neighbor dan Naive Bayes 
Classifier. 
BAB IV   ANALISA DAN HASIL 
 Bab ini akan membahas tentang analisis penerapan metode K-Nearest 
Neighbor dan Naive Bayes Classifier dalam klasifikasi data pada 
penjurusan siswa MAN 2 Model Pekanbaru.  
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari laporan Tugas Akhir yang dibuat 
dan menjelaskan saran-saran penulis kepada pembaca, agar penelitian 
ini dapat dikembangkan lagi untuk kedepannya.  
 
